Jaringan irigasi

BAB-2
JARINGAN IRIGASI

adalah satu kesatuan saluran damguman yang

diperlukan untuk pengaturan air irigasi, mulai dpenyediaan, pengambilan,

pembagian, pemberian dan penggunaannya. Berkastagad sistem irigasi yang

telah dibahas pada bab 1, maka jaringan irigasy yan dibahas pada bab ini

termasuk sistem irigasi

permukaan .

Secara hirarki jaringan irigasi dibagi menjadingan utama dan jaringan

tersier. Jaringan utama meliputi bangunan, salpraner dan saluran sekunder.

Sedangkan jaringan tersier terdiri dari bangunam stduran yang berada dalam

petak tersier. Suatu kesatuan wilayah yang menkiapadir dari suatu jarigan

irigasi disebut dengan Daerah Irigasi.

2.1

Klasifikasi Jaringan Irigasi

Berdasarkan cara pengaturan, pengukuran, sertagkelgan fasilitas,

jaringan irigasi dapat dikelompokkan menjadi 3 dJigenis, yaitu (1) jaringan

irigasi sederhana, (2) jaringan irigasi semi teldas (3) jaringan irigasi teknis.

Karakteristik masing-masing jenis jaringan dipeatbtan pada Tabel 2. 1.

Tabel 2.1 Klasifikasi Jaringan Irigasi

Klasifikasi Jaringan Irigasi

Teknis

semi teknis

sederhana

Bangunan Utama

Bangunan permg

anéangunan permanen ata
semi permanen

U Bangunan sernentarg

Kernarnpuan dalam

mengukur dan mengatur dg

Baik
bit

Sedang

tidak mampu mengat
/ mengukur

Jaringan saluran

Saluran pernber
dan
Pembuang terpisa

Saluran pemberi dan
Pembuang tidak
N sepenuhnya terpisah

Saluran pernberi dan
pembuang menjadi
satu

Petak tersier Dikembangkan Belum dikembangkan belum ada jaringan
sepenuhnya dentitas bangunan tersier| terpisah yang
jarang dikembangkan
Efisiensi secara keseluruhan50-60% 40-50% <40%

Ukuran

Tak ada batasan

< 2000 hektar

< 500 hektar

Sumber : Standar Perencanaan Irigasi KP - 01
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Jaringan irigasi sederhana biasanya diusahakarrasenandiri oleh suatu
kelompok petani pemakai air, sehingga kelengkapaupmn kemampuan dalam
mengukur dan mengatur masih sangat terbatas. Kdiaes air biasanya melimpah dan
mempunyai kemiringan yang sedang sampai curamngghimudah untuk mengalirkan
dan membagi air. Jaringan irigasi sederhana muubaiashisasikan karena menyangkut
pemakai air dari latar belakang sosial yang sansanit jaringan ini masih memiliki
beberapa kelemahan antara lain, (1) terjadi pensbarair karena banyak air yang
terbuang, (2) air yang terbuang tidak selalu meaidapan di sebelah bawah yang lebih
subur, dan (3) bangunan penyadap bersifat semestragga tidak mampu bertahan

lama. Gambar 2.1 memberikan ilustrasi jaringarasigederhana.
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Gambar 2.1 Skematis Contoh Jaringan Irigasi Sederhana
(Sumber : Krileria Pereocanaan Irigasi KP 01)
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Jaringan irigasi semi teknis memiliki bangunan pagang permanen ataupun
semi permanen. Bangunan sadap pada umumnya suealkdipi dengan bangunan
pengambil dan pengukur. Jaringan saluran sudahpatdeberapa bangunan permanen,
namun sistem pembagiannya belum sepenuhnya mampgatoe dan mengukur.
Karena belum mampu mengatur dan mengukur dengdn sisiem pengorganisasian
biasanya lebih rumit. Gambar 2.2 memberikan ilgstjaringan irigasi semi teknis

sebagai bentuk pengembangan dari jaringan irigasreana.
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Gambar 2.2 Skematis Coatoh Jaringan Irigasi Semi Teknis

{Sumber : Kriteria Perencanaan Irigasi KP 01)
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Jaringan irigasi teknis mempunyai bangunan sadag p&rmanen. Bangunan
sadap serta bangunan bagi mampu mengatur dan mendRikamping itu terdapat
pemisahan antara saluran pemberi dan pembuang.atdemmg dan pengukuran
dilakukan dari bangunan penyadap sampai ke petsikerte

Untuk memudahkan sistem pelayanan irigasi kepadanlgertanian, disusun
suatu organisasi petak yang terdiri dari petak erirpetak sekunder, petak tersier, petak
kuarter dan petak sawah sebagai satuan terkecihb&a2.3 memberikan ilustrasi

jaringan irigasi teknis sebagai pengembangan danigan irigasi semi teknis.
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Gambar 2.3 Skematis Contoh Jaringan Irigasi Teknis

(Sumber : Kriteria Perencanaan lrigasi KP 01)
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2.1.1 Petak tersier

Petak tersier terdiri dari beberapa petak kuartasing-masing seluas kurang
lebih 8 sampai dengan 15 hektar. Pembagian aip|@tasi dan perneliharaan di petak
tersier menjadi tanggungjawab para petani yang megg lahan di petak yang
bersangkutan dibawah bimbingan pemeintah. Petaietesebaiknya mempunyai batas--
batas yang jelas, misalnya jalan, parit, batas dasabatas-batas lainnya. Ukuran petak
tersier berpengaruh terhadap efisiensi pemberianBaberapa faktor lainnya yang
berpengaruh dalam penentuan luas petak tersieradata jumlah petani, topografi dan
jenis tanaman. Apabila kondisi topografi memungkimk petak tersier sebaiknya
berbentuk bujur sangkar atau segi empat. Hal innakemudahkan dalam pengaturan
tata letak dan perabagian air yang efisien.

Petak tersier sebaiknya berbatasan langsung desglaman sekunder atau
saluran primer. Sedapat mungkin dihindari petalsieéeryang terletak tidak secara
langsung di sepanjang jaringan saluran irigasi atékarena akan memerlukan saluran

muka tersier yang mebatasi petak-petak tersiemyain

2.1.2 Petak Sekunder

Petak sekunder terdiri dari beberapa petak teyaey kesemuanya dilayani oleh
satu saluran sekunder. Biasanya petak sekunderrimenair dari bangunan bagi yang
terletak di saluran primer atau sekunder. Bataasbpetak sekunder pada urnumnya
berupa tanda topografi yang jelas misalnya saldramase. Luas petak sukunder dapat
berbeda-beda tergantung pada kondisi topografatiagmg bersangkutan.

Saluran sekunder pada umumnya terletak pada pugggangairi daerah di sisi
kanan dan kiri saluran tersebut sampai saluramaseai yang membatasinya. Saluran
sekunder juga dapat direncanakan sebagai salurs tggygi yang mengairi lereng

lereng medan yang lebih rendah.

2.1.3 Petak Primer
Petak primer terdiri dari beberapa petak sekundegynengambil langsung air
dari saluran primer. Petak primer dilayani olelussdluran primer yang mengambil air

langsung dari bangunan penyadap. Daerah di segasgnran primer sering tidak
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dapat dilayani dengan mudah dengan cara menyaddprasaluran sekunder. Apabila
saluran primer melewati sepanjang garis tinggi alaesaluran primer yang berdekatan

harus dilayani langsung dari saluran primer.

2.2 Bangunan Irigasi

Keberadaan bangunan ingasi diperlukan untuk mengnjgengambilan dan
pengaturan air irigasi Beberapa jenis bangunarasriyang sering dijurnpai dalam
praktek irigasi antara lain (1) bangunan utama,b@)gunan pembawa, (3) bangunan
bagi, (4) bangunan sadap, (5) bangunanm pengatka @y (6) bangunan pernbuang

dan penguras serta (7) bangunan pelengkap.

2.2.1 Bangunan Utama

Bangunan utama dimaksudkan sebagai penyadap d#t sumber air untuk
dialirkan ke seluruh daerah irigasi yang dilay@erdasarkan sumber airnya, bangunan
utarna dapat diklasifikasikan menjadi beberapagate(1) bendung, (2) pengambilan
bebas, (3) pengambilan dari waduk, dan (4) stgsammpa.

a. Bendung

Bendung adalah adalah bangunan air dengan kelemghgp yang
dibangun melintang sungai atau sudetan yang semljaj@at dengan maksud
untuk meninggikan elevasi muka air sungai. Apaloiaka air di bendung
mencapai elevasi tertentu yang dibutuhkan, makauaigai dapat disadap dan
dialirkan secara gravitasi ke tempat-ternpat yargrnerlukannya. Terdapat
beberapa jenis bendung, diantaranya adalah (1)ubgndetap (weir), (2)
bendung gerakbarrage)dan (3) bendung karénflambleweir). Pada bangunan
bendung biasanya dilengkapi dengan bangunan péngp&redam energi,

bangunan pengambilan, bangunan pembilas , kanbomgur dan tanggul banjir.
b. Pengambilan bebas

Pengambilan bebas adalah bangunan yang dibuat slitegai menyadap

air sungai untuk dialirkan ke daerah irigasi yanigyani. Perbedaan dengan
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bendung adalah pada bangunan pengambilan beb&sdtideukan pengaturan
tinggi muka air di sungai. Untuk dapat mengalirk@mnsecara, gravitasi muka air

di sungai harus lebih tinggi dari daerah irigasigdilayani.

c. Pengambilan dari waduk

Salah satu fungsi waduk adalah menampung air pada terjadi
kelebihan air dan mengalirkannya pada saat dip@nlukDilihat dari
kegunaannya, waduk dapat bersifat eka guna dari guria. Pada urnumnya
waduk dibangun memiliki banyak kegunaan sepertuluntigasi, pernbangkit
listrik, peredam banijir, pariwisata, dan perikanApabila salah satu kegunaan
waduk untuk irigasi, maka pada bangunan outleingkapi dengan bangunan
sadap untuk irigasi. Alokasi pernberian air sebdgagsi luas daerah irigasi

yang dilayani serta karakteristik waduk.

d. Stasiun Pompa

Bangunan pengambilan air dengan pompa menjadi apiliapabila
upaya-upaya penyadapan air secara gravitasi tideknumgkinkan untuk
dilakukan, baik dari segi teknik maupun ekonomislaB satu karakteristik
pengambilan irigasi dengan pompa adalah investesi yang tidak begitu besar

namun biaya operasi dan eksploitasi yang sangat.bes

2.2.2 Bangunan Pembawa

Bangunan pernbawa mempunyai fungsi mernbawa / rligkaga air dari
surnbemya menuju petak irigasi. Bangunan pernbaelguti saluran primer, saluran
sekunder, saluran tersier dan saluran kwarter. dguik dalam bangunan pernbawa
adalah talang, gorong-gorong, siphon, tedunan damging. Saluran primer biasanya
dinamakan sesuai dengan daerah irigasi yang ditlaygnSedangkan saluran sekunder
sering dinamakan sesuai dengan nama desa yangkepbda petak sekunder tersebut.

Berikut ini penjelasan berbagai saluran yang atndauatu sistern irigasi.
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a) Saluran primer membawa air dari bangunan sadaqujon saluran sekunder dan ke
petak-petak tersier yang diairi. Batas ujung salysemer adalah pada bangunan
bagi yang terakhir.

b) Saluran sekunder membawa air dari bangunan yeenyadap dari saluran primer
menuju petak-petak tersier yang dilayani oleh salgekunder tersebut. batas akhir
dari saluran sekunder adalah bangunan sadap terakhi

c) Saluran tersier membawa air dari bangunan yaegyadap dari saluran sekunder
menuju petak-petak kuarter yang dilayani oleh salisekunder tersebut. batas akhir
dari saluran sekunder adalah bangunan boks téeskahir

d) Saluran kuarter mernbawa air dari bangunan yaegyadap dari boks tersier
menuju petak-petak sawah yang dilayani oleh salsedmnder tersebut. batas akhir

dari saluran sekunder adalah bangunan boks kuearkethir

2.2.3 Bangunan Bagi dan sadap
Bangunan bagi merupakan bangunan yang terletak satl&ran primer,
sekunder dan tersier yang berfungsi untuk membagiaag dibawa oleh saluran yang
bersangkutan. Khusus untuk saluran tersier dantduéangunan bagi ini masing-
masing disebut boks tersier dan boks kuarter. Basgwsadap tersier mengalirkan air
dari saluran primer atau sekunder menuju salurasietepenerima. Dalam rangka
penghematan bangunan bagi dan sadap dapat digaiengadi satu rangkaian
bangunan.
Bangunan bagi pada saluran-saluran besar pada waumempunyai 3 (tiga)
bagian utama, yaku.
a) Alat pembendung, bermaksud untuk mengatur dlavaka air sesuai dengan
tinggi pelayanan yang direncanakan
b) Perlengkapan jalan air melintasi tanggul, jadéau bangunan lain menuju saluran
cabang. Konstruksinya dapat berupa saluran terkatkapun gorong-gorong.
Bangunan ini dilengkapi dengan pintu pengatur atgbit yang masuk saluran
dapat diatur.
c) Bangunan ukur debit, yaitu suatu bangunan yanmlksudkan untuk mengukur

besarnya debit yang mengalir.
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2.2.4 Bangunan pengatur dan pengukur

Agar pemberian air irigasi sesuai dengan yang daeakan, perlu dilakukan
pengaturan dan pengukuran aliran di bangunan s@eg saluran primer), cabang
saluran jaringan primer serta bangunan sadap puiaeisekunder. Bangunan pengatur
muka air dimaksudkan untuk dapat mengatur mukasampai batas-batas yang
diperlukan untuk dapat memberikan debit yang konsdan sesuai dengan yang
dibutuhkan. Sedangkan bangunan pengukur dimaksudk@ok dapat memberi
informasi mengenai besar aliran yang dialirkan. ategkala, bangunan pengukur dapat
juga berfungsi sebagai bangunan pangatur. Bebe@mpah bangunan pengukur debit
diberikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Beberapa Jenis Alat Ukur Debit

Tipe Alat Ukur Mengukur Dengan Kemampuan
Mengatur

Ambang Lebar aliran atas tidak

Parshal Flume afiran atas tidak

Cipoletti aliran atas tidak

Romijn aliran atas ya

Crump de Gruyter aliran bawah ya

Constant Head Orifice aliran bawah ya

Bangunan Sadap pipa sederhana aliran bawah ya

Sumber Kriteria Perencanaan Irigasi (KP 01)

2.2.5 Bangunan Drainase
Bangunan drainase dimaksudkan untuk membuang keleliir di petak sawah

maupun saluran. Kelebihan air di petak sawah dipuaelalui saluran pernbuang,
sedangkan kelebihan air disaluran dibuang melakngbnan pelimpah. Terdapat
beberapa jenis saluran pembuang, yaitu saluran yemgbkuerter, saluran pernbuang
tersier, saluran pernbuang sekunder dan salurarbpeng primer. Jaringan pembuang
tersier dimaksudkan untuk :

a) Mengeringkan sawah

b) Mernbuang kelebihan air hujan

c) Mernbuang kelebihan air irigasi
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Saluran pernbuang kuarter menampung air langsungaaah di daerah atasnya atau
dari saluran pernbuang di daerah bawah. Salurambpang tersier menampung air
buangan dari saluran pernbuang kuarter. Salurambpang primer menampung dari

saluran pernbuang tersier dan membawanya untukkdialkernbali ke sungai.

2.2.6 Bangunan Pelengkap

Sebagaimana namanya, bangunan pelengkap berfuetysigas pelengkap
bangunan-bangunan irigasi yang telah disebutkael@®inya. Bangunan pelengkap
berfungsi sebagai untuk memperlancar para petugalmd eksploitasi dan
pemeliharaan. Bangunan pelengkap dapat juga dimudafa untuk pelayanan umum.
Jenis-jenis bangunan pelengkap antara lain jalaspeksi, tanggul, jernbatan

penyebrangan, tangga mandi manusia, sarana mamanhserta bangunan lainnya.
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Gambar 2.4. Skema Jaringan Irigasi
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